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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pengusaha yang menjalankan sebuah perusahaan di Indonesia, terutama 

pengusaha yang perusahaannya telah tercatat sebagai perusahaan go public di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), harus menyusun sebuah laporan keuangan yang 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) berbasis International 

Financial Reporting Standards (IFRS) tentunya. Laporan keuangan ini harus 

diserahkan kepada Bursa Efek Indonesia setiap triwulan dan tahunan. 

Perbedaannya adalah laporan keuangan tahunan harus diserahkan dalam keadaan 

sudah di audit oleh auditor independen yang bekerja di sebuah Kantor Akuntan 

Publik (KAP). Laporan keuangan wajib diserahkan sesuai dengan Surat 

Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia. Batas waktu Laporan Keuangan 

Auditan Tahunan disampaikan selambat-lambatnya pada akhir bulan ke-3 (ketiga) 

setelah tanggal Laporan Keuangan Auditan Tahunan (BEI, 2021b). Tanggal 

laporan keuangan auditan tahunan dimaksud adalah 31 Desember. Surat 

keputusan tersebut menjadi batasan bagi auditor untuk menyelesaikan audit 

sebelum batas waktu penyerahan laporan keuangan auditan tahunan diserahkan 

kepada BEI. Laporan keuangan yang diserahkan juga harus mempunyai kualitas. 

Laporan keuangan harus memiliki kualitas yang relevance, understandability, 

verifiability, neutraility, timeliness, comparability, dan completeness (Harahap, 

2015).  

Timeliness atau ketepatanwaktuan laporan keuangan sangat penting karena 

menyangkut kegunaan laporan keuangan dalam pemberian informasi terhadap 
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pengguna laporan keuangan perusahaan. Apabila informasi laporan keuangan 

dipublikasikan terlalu lama akan dianggap kurang kegunaannya. Semakin 

lampaunya informasi menyebabkan semakin berkurangnya kegunaan informasi 

tersebut (IAI, 2018). Para pengguna laporan keuangan membutuhkan informasi 

yang ada pada laporan keuangan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

mereka. 

Salah satu fenomena masalah yang sering terjadi terkait dengan 

ketepatanwaktu penyampaian laporan keuangan tahunan perusahaan adalah audit 

report lag. Fenomena tersebut disebabkan karena adanya perbedaan waktu antara 

selesainya laporan keuangan tahunan perusahaan dengan tanggal yang tertera pada 

laporan auditor. Menurut Afriliana dan Ariani (2020), audit report lag adalah 

lamanya waktu yang dibutuhkan auditor menyelesaikan audit terhadap laporan 

keuangan. Audit report lag akan memberikan efek negatif terhadap keputusan 

investor terhadap perusahaan. Investor memilih untuk menunda atau 

menghentikan sementara investasi terhadap perusahaan. Lamanya auditor 

melakukan audit akan menciptakan audit report lag yang panjang pula sehingga 

menyebabkan investor dapat menunda investasinya terhadap perusahaan (Fakri & 

Taqwa, 2019). 

Berdasarkan Pengumuman BEI untuk laporan keuangan tahun 2016 hingga 

2020 (BEI, 2017, 2018, 2019, 2020, 2021a)., beberapa perusahaan yang terdaftar 

sebagai perusahaan go public di BEI mengalami keterlambatan penyerahan 

laporan keuangan auditan tahunan. Salah satu penyebab keterlambatan tersebut 

adalah karena adanya keterlambatan pada penerbitan laporan auditor independen. 

Penerbitan laporan auditor independen melawati batas waktu yang telah 
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ditetapkan oleh BEI. Batas waktu penyerahan laporan keuangan tahunan untuk 

tahun 2016 hingga 2018 batas waktu yang ditetapkan oleh BEI adalah akhir bulan 

ketiga setelah tanggal laporan keuangan auditan tahunan. Namun untuk tahun 

2019 dan 2020 batas waktu penyerahan laporan keuangan diberikan kelonggaran 

dengan menambahkan dua bulan. Kelonggaran ini diperkuat dengan 

dikeluarkannya siaran pers oleh OJK dengan nomor SP 18/DHMS/OJK/III/2020 

tentang Siaran Pers OJK Longgarkan Batas Waktu Laporan Keuangan dan RUPS. 

BEI mencantumkan batas waktu penyerahan keuangan auditan tahunan yaitu 

tanggal 2 Juni 2020 untuk tahun laporan keuangan tahun 2019 dan tanggal 31 Mei 

2021 untuk laporan keuangan tahun 2020. Berdasarkan keterlambatan perusahaan 

menyerahkan laporan keuangan tahunan dari batas waktu yang diterbitkan di 

dalam Surat Keputusan Direksi PT BEI dan Pengumuman BEI, perusahaan yang 

mengalami audit report lag akan dituang ke dalam Gambar 1.1 sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1.1 Kasus Audit Report Lag 

Sumber: www.idx.co.id, diolah tahun 2021 

http://www.idx.co.id/
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Kasus atau fenomena yang digambarkan di dalam Gambar 1.1 menjelaskan 

bahwa tahun 2016 terdapat 17 perusahaan go public dan perusahaan non-

keuangan yang mengalami keterlambatan penyerahan laporan keuangan auditan 

tahunan, namun ada 39 perusahaan yang mengalami audit report lag. Tahun 2017 

terdapat 10 perusahaan go public dan perusahaan non-keuangan yang mengalami 

keterlambatan penyerahan laporan keuangan auditan tahunan, namun ada 44 

perusahaan yang mengalami audit report lag. Tahun 2018 terdapat 10 perusahaan 

go public dan perusahaan non-keuangan yang mengalami keterlambatan 

penyerahan laporan keuangan auditan tahunan, namun ada 42 perusahaan yang 

mengalami audit report lag. Tahun 2019 dan 2020 mengalami lonjakan kasus 

keterlambatan penyerahan laporan keuangan auditan tahunan karena wabah virus 

Covid-19 masing-masing menjadi sebanyak 64 dan 88 perusahaan go public yang 

terlambat, sedangkan ada sebanyak 60 dan 85 perusahaan non-keuangan yang 

mengalami keterlambatan penyerahan laporan keuangan auditan tahunan. 

Perusahaan non-keuangan  yang mengalami audit report lag  30 perusahaan dan 

33 perusahaan pada tahun 2019 dan 2020. 

Bursa Efek Indonesia membagi sektor perusahaan sebanyak 9 sektor 

perusahaan. Berdasarkan Penguuman BEI, perusahaan go public  yang tercantum 

adalah perusahaan yang terbagi dalam 9 sektor tersebut. 9 sektor tersebut hanya 8 

sektor yang beruba perusahaan non-keuangan dan sektor yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sektor pertanian; pertambangan; industri dasar dan kimia; 

aneka industri; industri barang konsumsi; properti, real estat, dan konstruksi 

bangunan; infrastruktur, utilitas, dan transportasi; dan perdagangan & investasi. 
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dan perusahaan non-keuangan yang mengalami audit report lag berdasarkan 8 

sektor akan dituang ke dalam Tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Perusahaan Non-Keuangan yang Mengalami Audit Report Lag 

Berdasarkan Sektor Perusahaan selama Tahun 2016-2020 

2016 2017 2018 2019 2020

1 Sektor Pertanian 1 3 1 2 2 9

2 Sektor Pertambangan 5 6 5 3 1 20

3 Sektor Industri Dasar & Kimia 5 4 5 3 4 21

4 Sektor Aneka Industri 2 5 3 1 2 13

5 Sektor Industria Barang Konsumsi 4 5 2 2 0 13

6
Sektor Properti, Real Estat, dan 

Konstruksi Bangunan
4 6 8 4 8 30

7
Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan 

Transportasi
9 6 6 5 5 31

8
Sektor Perdagangan, Jasa dan 

Investasi
9 9 12 10 11 51

Perusahaan Non-Keuangan yang 

Mengalami Audit Report Lag
39 44 42 30 33

No Sektor Perusahaan
Tahun

Jumlah

 Sumber: www.idx.co.id, diolah tahun 2022 

Berdasarkan Tabel 1.1, menunjukkan dari kedelapan sektor tersebut ada 5 

sektor yang perusahaan non-keuangan mengalami audit report lag yaitu yang 

pertama adalah Sektor Perdagangan, Jasa dan Investasi sebanyak 51 perusahaan 

dengan tahun 2018 puncak audit report lag sebanyak 12 perusahaan. Kedua, ada 

Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi sebanyak 31 perusahaan yang 

mengalami audit report lag dan puncaknya di tahun 2016 sebanyak 9 perusahaan. 

Ketiga, Sektor Properti, Real Estat, dan Konstruksi Bangunan yang mengalami 

audit report lag sebanyak 30 perusahaan dengan tahun 2018 dan 2020 memiliki 

angka terbanyak yang sama yaitu 8 perusahaan. Selanjutnya, Sektor Industri 

Dasar dan Kimia sebanyak 21 perusahaan yang mengalami audit report lag 

dengan tahun 2016 dan 2018 memiliki angka terbanyak yang sama yaitu 5 

http://www.idx.co.id/
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perusahaan. Terakhir, Sektor Pertambangan sebanyak 21 perusahaan yang 

mengalami audit report lag dengan tahun 2016 dan 2018 memiliki angka 

terbanyak yang sama yaitu 5 perusahaan.  

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi audit report lag adalah faktor 

yang berasal dari internal perusahaan. Faktor internal tersebut adalah tekanan dari 

manajemen, terutama dari CEO (Chief Executive Officer). Meskipun seorang CEO 

tidak mempunyai kebijakan yang substansial terkait penetapan tanggal laporan 

auditor independen, tetapi CEO dapat mempengaruhi keseluruhan proses audit 

(Baatwah et al., 2015). Penelitian ini akan mengkaji karakteristik CEO sebagai 

salah satu faktor internal perusahaan yang diduga dapat memengaruhi audit report 

lag. Karakteristik CEO yang akan dijadikan variabel penelitian ini ialah CEO 

tenure, CEO financial expertise, CEO ethnic, dan CEO gender. 

CEO tenure atau masa jabatan CEO menjadi sinyal atas baiknya kualitas 

laporan keuangan yang nantinya akan diberikan kepada pemilik eksternal. Masa 

jabatan CEO mempunyai hubungan yang positif dengan reputasi dan ketenaran 

yang dimiliki CEO sehingga perusahaan tidak akan melaporkan informasi 

keuangan yang palsu (Zhang dan Wiersman, 2009 seperti yang dikutip Salehi et 

al., 2018). CEO berpotensi menjadi ‘wajah’ utama perusahaan karena reputasi 

baik yang terbentuk atas lamanya bekerja. Reputasi baik yang terbentuk oleh CEO 

menyebabkan CEO bertindak lebih hati-hati dan berkeinginan menyajikan laporan 

keuangan yang berkualitas baik dan tepat waktu. 

Pasar lebih memiliki pandangan apabila CEO sudah berada di perusahaan 

lebih lama menjadi CEO yang lebih ahli dibandingkan CEO yang baru berada 

dalam perusahaan (Ali dan Zhang, 2013). CEO yang bekerja lama di perusahaan 
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lebih memahami keadaan yang dialami perusahaan. CEO juga mempelajari lebih 

banyak cara mengatasi permasalahan yang dihadapi perusahaan. Salah satunya 

hasilnya CEO mampu menyerahkan laporan keuangan yang harus tepat waktu. 

Penyajian laporan keuangan yang tepat waktu sesuai keinginan CEO dapat 

memperpendek audit report lag karena auditor akan bekerja lebih cepat dan tepat 

waktu.  

Penelitian sebelumnya sudah menguji pengaruh CEO tenure terhadap audit 

report lag, namun hasilnya masih belum konsisten. Baatwah et al. (2015) 

menggunakan perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Muscat Security Market 

selama tahun 2007-2011 sebagai sampel. Hasil penelitiannya yaitu CEO tenure 

berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Salehi et al. (2018) dan Pinayungan 

dan Hadiprajitno (2019) melakukan penelitian yang sama namun dengan sampel 

yang berbeda. Salehi et al. (2018) menggunakan sampel dari perusahaan non-

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Tehran tahun 2013-2016, sedangkan 

Pinayungan dan Hadiprajitno (2019) menggunakan sampel dari perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Hasil dari 

kedua penelitian tersebut menyatakan bahwa CEO tenure tidak berpengaruh 

terhadap audit report lag. Lamanya CEO bekerja di dalam perusahaan 

menandakan bahwa CEO memiliki potensi dalam bidang keuangan sebagai 

pemimpin. 

CEO financial expertise adalah kemampuan seorang pemimpin dalam 

perusahaan pada bidang keuangan (Afriliana dan Ariani, 2020). Kemampuan ini 

dinilai dengan apakah CEO memiliki kemampuan dalam bidang akuntansi atau 

keuangan, pendidikan atau pengalaman kerja di bidang akuntansi atau keuangan 
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yang dimiliki CEO. CEO dianggap perlu memiliki kemampuan dalam mengelola 

manajerial perusahaan yaitu salah satunya dengan menempuh pendidikan bisnis 

(Sudana dan Dwiputri, 2018). CEO dapat dikatakan ahli dalam keuangan harus 

pernah menempuh pendidikan di bidang bisnis, ekonomi, akuntansi, atau 

keuangan. CEO akan memiliki pola pikir yang lebih mapan mengenai keuangan 

dan mempelajari serta menerapkan kebijakan akuntansi terbaru sesuai 

perkembangan zaman. 

CEO yang memiliki kemampuan dalam keuangan akan lebih sensitif dalam 

meneliti kesalahan yang ada dalam perusahaan. CEO juga akan mampu dalam 

berdiskusi bersama pihak internal perusahaan dan bernegosiasi dengan auditor 

agar mendapatkan hasil laporan keuangan yang wajar dan terpercaya.  CEO yang 

memiliki keahlian dalam keuangan dapat mengembangkan kemampuannya serta 

memudahkan negosiasi dengan auditor mengenai masalah dan kesalahan pada 

laporan keuangan (Baatwah et al., 2015). Keahlian dalam keuangan yang CEO 

miliki dapat membantu pekerjaan auditor dengan menyajikan laporan keuangan 

yang minim kesalahan dan tepat waktu serta menyebabkan audit report lag tidak 

terjadi. Pernyataan ini memiliki hasil penelitian yang sama oleh Baatwah et al. 

(2015) dengan sampel perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Muscat 

Security Market selama tahun 2007-2011 yaitu CEO financial expertise 

berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Hasil penelitian tersebut konsisten 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Salehi et al. (2018) dengan 

menggunakan sampel dari perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Tehran tahun 2013-2016, Afriliana dan Ariani (2020) dan Mawardi dan Lanjarsih 

(2020) dengan menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia pada masing-masing tahun 2015-2017 dan 2008-2016. CEO 

berpotensi dalam keuangan tercipta karena keinginan CEO tersebut untuk terus 

menggali ilmu dan kemampuannya. Sikap ini tersebut terbentuk karena kebiasaan 

yang diciptakan dari asal-usul lingkungan CEO berada. 

CEO ethnic dicerminkan dari ciri khas suatu golongan yang menjadi asal-

usul CEO berada. Perbedaan pribadi dari latar belakang etnisnya memiliki 

perbedaan atas dasar pengetahuan, pengalaman, dan perspektif yang berbeda di 

masyarakat (Harjoto et al., 2015). CEO dengan etnis yang berbeda akan 

mencerminkan pemikiran yang berbeda pula. Mengirim tim audit dengan anggota 

yang memiliki etnis yang sama dengan CEO dapat mempercepat proses audit 

(Moradi dan Imeny, 2019).  Perusahaan yang bekerjasama dengan auditor yang 

anggotanya memiliki etnis yang sama dengan CEO akan memberikan kemudahan 

dalam negosiasi CEO dengan auditor. CEO merasa memiliki pemikiran dan 

perilaku yang hampir sama dengan auditor. CEO dan auditor dapat berkolaborasi 

dengan baik dalam peroses audit sehingga penyelesaian audit menjadi lebih tepat 

waktu. Pernyataan tersebut, sejalan dengan hasil penelitian Harjoto et al. (2015) 

dengan menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di US Securities and 

Exchange Commission (SEC) and the European Commission tahun 2000 dan 

2010. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa CEO ethnic yang memiliki 

etnis minoritas berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Imeny (2016), dan Moradi dan Imeny (2019) yang 

sama-sama menggunakan sampel dari perusahaan non-keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Tehran tahun 2009-2015. Selain dari etnis yang dimiliki oleh seorang 
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CEO, jenis kelamin CEO dapat membentuk sikap dan daya pikir seorang CEO 

dalam pengambilan keputusan.  

CEO gender dapat termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi audit 

report lag, karena adanya perbedaan pemikiran dan sikap dalam cara mengambil 

keputusan, sesuai dengan jenis kelamin yang dimiliki oleh seorang CEO. Jenis 

kelamin yang terbagi adalah antara CEO perempuan dan CEO laki-laki. CEO 

perempuan akan memiliki kepekaan tinggi pada tuntutan yang diperoleh dari 

investor dan pasar modal dan mengeluarkan laporan keuangan yang lebih 

terpercaya dan tepat waktu untuk mempersingkat audit report lag (Afriliana dan 

Ariani, 2020). CEO perempuan memiliki sifat yang sensitif sehingga menjadi 

lebih peka terhadap kondisi yang sedang dihadapi. Kepekaan yang dimiliki oleh 

CEO perempuan, akan membantu dalam penyajian laporan keuangan yang lebih 

teliti dan rapi serta dapat dipercaya karena sifat yang dimiliki perempuan penuh 

kehati-hatian. Hal ini sangat membantu dalam menyerahkan laporan keuangan 

tepat waktu dan mempersingkat audit report lag. 

Penelitian sebelumnya sudah menguji pengaruh CEO gender terhadap  audit 

report lag, namun hasilnya masih belum konsisten. Hasil dari penelitian tersebut 

yaitu CEO gender berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Penelitian 

tersebut diperkuat dengan hasil yang sama dari penelitian Harjoto et al. (2015), 

Afriliana dan Ariani (2020), dan Mawardi dan Lanjarsih (2020) sama-sama 

menggunakan sampel dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan masing-masing tahun  tahun 2015-2017 dan 2008-2016. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Khuong dan Vy (2017) yang 

menggunakan sampel dari perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 



 

11 
 

Vietnam tahun 2012-2014. Hasil penelitian tersebut menyatakan adanya pengaruh 

positif antara CEO gender dengan audit report lag. Berbeda juga dengan 

penelitian Frischanita (2018) yang menggunakan sampel dari perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Malaysia, dan Singapura 

tahun 2012-2016. Hasil tersebut menunjukkan CEO gender tidak memiliki 

pengaruh terhadap audit report lag. 

Selain dari karakteristik CEO, ada tiga variabel lain yang dapat 

mempengaruhi audit report lag yaitu ukuran komite audit, status KAP, dan audit 

firm tenure. Ketiga variabel ini berperan sebagai variabel kontrol. Ukuran komite 

audit yang banyak dapat meningkatkan kualitas sebuah pengawasan proses audit 

dan meminimalisir masalah dalam pelaporan keuangan (Prayogo, 2017). Ukuran 

komite audit yang banyak dapat mempersingkat waktu proses audit karena 

minimnya kesalahan penyajian laporan keuangan. Ketepatanwaktu yang 

dilakukan akan menyebakan tidak terjadinya audit report lag. Perusahaan 

memerlukan sebuah KAP bereputasi baik dan dipercayai dapat melakukan 

tugasnya dengan baik (Sitorus dan Ardiati, 2017). KAP terbagi menjadi dua status 

yaitu KAP yang bemitra dengan KAP Big 4 dan KAP yang bermitra dengan KAP 

non Big 4. Status KAP dapat menentukan sumber daya manusianya kompeten, 

dapat meningkatkan reputasi perusahaan menjadi lebih baik dengan penilaiannya. 

Audit firm tenure mempengaruhi lamanya auditor bekerja mengaudit laporan 

keuangan perusahaan disebabkan karena auditor sangat memahami karakteristik 

perusahaan dalam mengaudit laporan keuangan (Wiyantoro dan Usman, 2018). 

Auditor yang bekerja di dalam sebuah perusahaan klien sangat memahami kondisi 

yang ada di perusahaan terutama karakter perusahaan tersebut. Sehingga, auditor 



 

12 
 

lebih mudah menilai laporan keuangan dan mempersingkat terjadinya audit report 

lag.  

Penelitian ini dikembangkan dari penelitian yang dilakukan oleh Salehi et 

al. (2018). Perbedaan antara penelitian Salehi et al. (2018) adalah penelitian ini 

menambahkan dua variabel karakteristik CEO sebagai dua variabel independen 

lainnya ke dalam model penelitian. Kedua variabel karakteristik CEO tersebut 

adalah CEO ethnic dan CEO gender yang diadaptasi dari penelitian Harjoto et al. 

(2015). Keempat variabel karakteristik CEO (CEO tenure, CEO financial 

expertise, CEO ethnic, dan CEO gender) diduga dapat mempengaruhi audit report 

lag. CEO memiliki pengalaman, kemampuan, dan sikap dalam mengatur 

perusahaan, menganalisis laporan keuangan, mengambil keputusan, dan 

mencegah risiko, serta menghadapi masalah agar penyerahan laporan keuangan 

tepat waktu dengan kualitas yang baik dan mempersingkat audit report lag. 

 Perbedaan lainnya penelitian ini dengan berbagai penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian ini menggunakan sampel seluruh perusahaan non-keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. 

Penelitian sebelumnya mengenai karakteristik CEO dengan empat variabel (CEO 

tenure, CEO financial expertise, CEO ethnic, dan CEO gender) terhadap audit 

report lag masih jarang dilakukan dengan mengambil sampel dari perusahaan 

non-keuangan di Indonesia. Penelitian sebelumnya mengenai karakteristik CEO 

dan audit report lag telah dilakukan di Indonesia menggunakan sampel dari 

perusahaan manufaktur (Pinayungan dan Hadiprajitno, 2019; Afriliana dan Ariani, 

2020; Mawardi dan Lanjarsih, 2020) dan perusahaan pertambangan (Frischanita, 

2018).  
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1.2 Rumusan Masalah 

CEO memiliki berbagai karakter yang terbentuk, terkhusus dari CEO 

tenure, CEO financial expertise, CEO ethnic, dan CEO gender. Karakteristik 

CEO dapat menunjukkan sikap yang berbeda dalam mengelola dan mengawasi 

laporan keuangan perusahaan. CEO harus menyerahkan laporan keuangan tepat 

waktu. Apabila laporan keuangan yang disajikan terlambat akan mempengaruhi 

terjadinya audit report lag. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana CEO tenure berpengaruh negatif terhadap audit report lag? 

2. Bagaimana CEO financial expertise berpengaruh negatif terhadap audit 

report lag? 

3. Bagaimana CEO ethnic berpengaruh negatif terhadap audit report lag? 

4. Bagaimana CEO gender berpengaruh negatif terhadap audit report lag? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian yang telah 

dijabarkan di atas, dapat diketahui bahwa tujuan penelitian ini, adalah: 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh CEO tenure terhadap audit report 

lag. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh CEO financial expertise terhadap 

audit report lag. 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh CEO ethnic terhadap audit report 

lag. 
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4. Untuk menguji secara empiris pengaruh CEO gender terhadap audit report 

lag. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dalam penelitian ini berupa manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis yaitu berupa 

memperluas literatur  tentang fenomena audit report lag yang dipengaruhi 

oleh karakteristik CEO. Karakteristik CEO yang digunakan terdiri dari CEO 

tenure, CEO financial expertise, CEO ethnic, dan CEO gender. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis, yaitu fokus pada 

memberikan gambaran perumusan kebijakan mengenai faktor-faktor 

karakteristik CEO (berupa CEO tenure, CEO financial expertise, CEO ethnic, 

dan CEO gender) terhadap audit report lag.  
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